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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pelaksanaan 
standar pelayanan kefarmasian pada apotek mandiri menurut PERMENKES 
nomor 35 Tahun 2014 di wilayah Surabaya Timur dapat disimpulkan bahwa 
Pelaksanaan standar pelayanan kefarmasian pada apotek mandiri di wilayah 
Surabaya Timur sudah sesuai dengan Permenkes No. 35 Tahun 2014 
dengan kriteria baik yaitu dengan persentase rata-rata 80,00%. Dimana hasil 
yang diperoleh pada parameter pelayanan manajerial 83,12% (kategori 
baik), pelayanan farmasi klinis 79,00% (kategori baik), dan sumber daya 
kefarmasian 77,60% (kategori baik). 
 
5.2 SARAN  
1. Apoteker diharapkan harus selalu hadir di apotek untuk dapat 
memberikan pelayanan kefarmasian kepada pasien secara langsung 
bila perlu apotek tidak buka bila tidak ada apoteker (no pharmacist no 
service). 
2. Perlunya apoteker memberikan pelayanan berupa kunjungan ke rumah 
pasien (home pharmacy care). 
3. Apoteker diharapkan dapat mengenakan atribut seperti jas praktik dan 
name tag saat melaksanakan pelayanan kefarmasian di apotek 
sehingga profesi apoteker semakin dikenal oleh masyarakat. 
4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai hambatan-hambatan 
yang menyebabkan pelayanan kefarmasian di apotek masih belum 
sepenuhnya dilakukan oleh apoteker dan penelitian lebih lanjut 
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mengenai perbedaan kinerja apoteker yang merangkap dan tidak 
merangkap.  
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